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Keywords : Abstract. The community service aims to promote
Pemulasaraan jenazah; students' understanding and skills of the burial of
Persepsi; corpses, especially for cases of COVID-19 bodies. Two
Santri. training sessions were conducted to fulfill this goal:

burial of normal corpses and wunder emergency
conditions. The target of the activity is the Darul Faqih
Indonesian Junior High School, of 87 students
consisting of 36 girls and 51 boys. As an evaluation, a
Corespondensi Author self-reported assessment was conducted using a
Dirasah Islamiyah, Universitas Negeri questionnaire about attitudes towards funeral training
Malang sessions. The results showed that students have a
Jalan Semarang No 5 Malang positive attitude towards the burial of corpses.
Email: yusuf hanafi.fs@um.ac.id . .
Demographic factors such as gender, the experience of
losing parents or family, and previous similar training
experience did not contribute. The funeral training
increases awareness of the coming death and shapes
students' personalities. The finding supports the
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jenazah COVID-19. Dilakukan dua sesi pelatihan,
yakni pemulasaraan untuk jenazah normal dan kondisi
darurat. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah santri
jenjang SMP Darul Faqih Indonesia sebanyak 87
orang, yang terdiri dari 36 perempuan dan 51 laki-laki.
Sebagai evaluasi, dilakukan survei menggunakan
kuesioner tentang sikap terhadap  pelatihan
pemulasaraan jenazah. Hasil pelatihan menunjukkan
sikap yang positif terhadap pemulasaraan jenazah.
Variabel seperti gender, pengalaman kehilangan orang
tua atau keluarga, dan pengalaman pelatihan yang
sama sebelumnya tidak mempengaruhi hasil. Secara
garis besar, pelatthan pemulasaraan jenazah
meningkatkan kesadaran akan datanwgnya kematian
membentuk pribadi yang lebih bagi santri. Temuan ini
mendukung dimasukkannya pelatthan pemulasaraan
jenazah dalam kurikulum pesantren.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
EB /() International License

436


https://journal.ilininstitute.com/index.php/caradde

Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 4 No 3, April 2022

PENDAHULUAN

Islam menaruh perhatian besar dalam
urusan perawatan atau pemulasaraan jenazah
(Abdel-Khalek, 2010; Fitriani, Munjiah, &
Muassomah, 2020; Willemse & Bergh, 2016).
Namun fakta di masyarakat menunjukkan
sebagian besar dari mereka belum mengetahui
tata cara mengurus jenazah bahkan
cenderung antipati, tidak peduli, dan enggan
berinteraksi dengan jenazah (Aminah, 2020;
Fitriani et al., 2020; Suyitno & Suryadi,
2020). Mereka mempunyai anggapan bahwa
pemulasaraan jenazah adalah tugas tokoh
agama yang sering disebut modin (Riyadi,
2016).

Di tengah masyarakat kultural Jawa,
modin bisa dikategorikan sebagai pekerja
sosial keagamaan yang identik dengan sikap
ikhlas, tanggap, dan responsif ketika terjadi
musibah kematian. Banyak orang
beranggapan bahwa profesi modin perawat
jenazah di tengah masyarakat semakin langka
dan sulit dilakukan kaderisasi. Kondisi ini
terjadi di sebagian besar daerah terutama
pada tipologi masyarakat perkotaan (Fahrezi,
Wibowo, Irfan, & Humaedi, 2020).

Proses kaderisasi modin perawat
jenazah tidak hanya diperlukan dalam kondisi
normal, namun juga diperlukan untuk
menangani jenazah-jenazah khusus seperti
korban kecelakaan, mutilasi hingga jenazah
dengan penyakit khusus seperti HIV/AIDS
dan COVID-19 seperti saat ini. Semua
keterampilan ini seharusnya tidak hanya
dipelajari secara teoritis tetapi juga dapat
diimplementasikan dalam praktik sosial
masyarakat (Aminah, 2020), khusunya di
lembaga pendidikan pesantren.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
memberikan pendidikan kaderisasi pekerja
sosial keagamaan khususnya modin perawat
jenazah, tetapi kondisi sosial budaya
masyarakat akan ikut mempengaruhi tingkat
keberhasilan kaderisasi (Astarani, 2011;
Diandra & Putrawan, 2013; Komar, 2017,
Sayyidah, 2015; Syahlan, 2019). Modin
perawat jenazah dapat dikatan terampil dan
lulus menjadi kader yang siap terjun di
masyarakat jika memiliki wawasan ilmu yang
kuat dalam memandikan, mengkafani,
mensholati, dan mengubur baik secara teoritik
maupun praktik, mandiri, professional dan
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bertanggungjawab (Hasyim & Fitriyah, 2020;
Suyitno & Suryadi, 2020).

Dalam konteks pengabdian
masyarakat ini, program kaderisasi modin
jenazah  dimasukkan  dalam  kegiatan
pesantren sebagai inisiasi pada santri usia
remaja. Kegiatan ini dipilih karena topik
tentang kematian merupakan bagian dari
kehidupan dan tidak tercakup dalam
perencanaan kurikulum pesantren (James,
2015; Rodriguez Herrero, de la Herran
Gascon, & de Miguel Yubero, 2020;
Stylianou & Zembylas, 2018). Bimbingan
teknis kaderisasi Modin perawat jenazah
dapat dikategorikan sebagai bagian dari
pendidikan informal dalam aktivitas learning
society. Pendidikan informal berperan penting
dalam pewarisan nilai-nilai budaya dan
pendidikan di masyarakat. Namun, strategi
active learning yang digunakan dalam transfer
pengetahuan kecakapan modin perawat
jenazah ini tidak sama seperti di dalam kelas
pendidikan formal. Transfer pengetahuan
modin perawat jenazah sangat tergantung
pada kemauan, kemampuan dan
pengkondisian  suasana  untuk  belajar
(Mitescu, 2014; Ubaidillah et al., 2018).

Pendidikan yang berkaitan tentang
kematin sudah lama telah dilakukan beberapa
dekade lalu (Aspinall, 1996). Kemudian
berkembang di berbagai bidang, termasuk
pada abad 20 ini yakni tentang pendidikan
berbasis kesadaran dan pendidikan untuk
kehidupan (Corr & Corr, 2012; Petitfils,

2016). Tentu, ini adalah bidang yang
berkaitan dengan pengajaran dan
pembelajaran dalam bentuk pendidikan
kehidupan yang memfokuskan pada

kesadaran tentang kematian (Herran Gascon,
Rodriguez Herrero, & Miguel Yubero, 2019).
Mengingat masalah ini, tampaknya
penting untuk mengumpulkan pandangan
atau persepsi santri tentang pelatihan
pemulasaraan jenazah, tentang potensi
masuknya pelatihan ini dalam kurikulum dan
pendidikan di pesantren dan khususnya di
mata pelajaran pendidikan agama, dan
tentang perlunya pelatihan ini bagi mereka.
Evaluasi dalam pengabdian ini dapat
membantu membahas kesenjangan tentang
pendidikan kematian, khusunya pelatihan
perawatan jenazah bagi santri usia remaja.

METODE
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Asesmen awal terkait permasalahan
ini menemukan fakta menarik yakni
masyarakat memiliki kekhawatiran terhadap
semakin  berkurangnya  pekerja  sosial
keagamaan khususnya modin perawat
jenazah. Penyebabnya adalah modin perawat
jenazah selama ini diperoleh dari sistem turun
menurun sehingga belum adanya sistem
rekruitmen modin. Penyebab lain yang
teridentifikasi adalah minimnya bimbingan
teknis terhadap generasi muda pesantren
untuk merawat jenazah. Kondisi ini semakin
meyakinkan bahwa sistem pendidikan
pesantren tidak menjamin alumninya berani
terjun di masyarakat untuk merawat jenazah.
Seharusnya, lembaga pendidikan seperti
pesantren menjadi tempat yang potensial
untuk mengkader tokoh-tokoh agama yang
siap dan terampil di tengah masyarakat,
termasuk sebagai modin perawat jenazah.

Program ini diusulkan tidak hanya
berdasarkan asemen awal, namun juga
didukung sejumlah literatur penelitian yang
relevan. Sejumlah  penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa pendidikan yang
berkaitan dengan kematian sangat diperlukan
termasuk untuk siswa usia dini (Vlok & de
Witt, 2012), sekolah dasar, dan sekolah
menengah (Yang & Chen, 2006). Penelitian
lainnya juga telah menyelidiki persepsi
terhadap pendidikan kematian, dan secara
garis besar menunjukkan bahwa orang tua
percaya bahwa pendidikan kematian di
sekolah tidak menggangu tanggung jawab
mereka (Jones, Hodges, & Slate, 1995).
Dengan demikian, pendidikan tentang
kematian perlu dimasukkan dalam pengajaran
di sekolah (McGovern & Barry, 2000).
Berbekal dari sejumlah penelitian ini, maka
program pelatihan pemulasaraan jenazah ini
diberikan kepada santri pada usia sekolah
menengah pertama untuk membantu mereka
menghadapi segala situasi terutama pandemi
COVID-19 seperti baru-baru ini yang telah
mengakibatkan banyak korban meninggal.

Pengabdian masyarakat ni
dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul
Faqgih Desa Pandanlandung Kecamatan
Wagir Kabupaten Malang. Pesantren ini
dipilih karena persyaratan lokasi yang
memenuhi syarat yakni terletak +5.2 km dari
kampus pusat Universitas Negeri Malang
(UM) sehingga layak menjadi sasaran
program pengembangan kemitraan
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masyarakat lingkungan kampus. Pesantren ini
juga menjadi kawah condrodimuko kafilah
MTQ Mahasiswa Nasional UM dalam
mencetak kader terbaiknya. Selain itu,
pesantren ini juga aktif melakukan kegiatan
dengan learning society model di tengah
masyarakat sehingga potensi keberhasilan
yang akan diperoleh dari program pengabdian
ini jauh lebih tinggi. Adapun sasaran dari
kegiatan ini adalah santri jenjang SMP Darul
Faqgih Indonesia sebanyak 87 orang yang
terdiri dari 36 perempuan dan 51 laki-laki.

Pelaksanaan  pengabdian  berupa
bimbingan teknis kaderisasi modin perawat
jenazah yang dibagi menjadi dua topik besar
yakni (1) topik perawatan jenazah normal dan
(2) topik perawatan jenazah dengan kondisi
khusus seperti korban kecelakaan, mutilasi
dan pengidap penyakit HIV/AIDS dan
COVID-19. Pada topik pertama, dilakukan
pembinaan teknis perawatan jenazah secara
normal dengan materi pokok berupa teknis
memandikan jenazah, mengkafani, menyolati
dan mengubur dengan mengacu pada kitab-
kitab fikih yang relevan.

Pada topik kedua, berkaitan dengan
perawatan jenazah dalam kondisi khusus
seperti meninggal karena pandemi COVID-
19, pengidap penyakit menular, korban
kecelakaan, korban mutilasi dan jenazah lain
yang membutuhkan perhatian khusus. Dalam
fase ini, tim bekerjasama dengan mitra dari
unsur rumah sakit dan tenaga profesional
untuk memberikan gambaran kepada para
peserta dalam merawat jenazah. Selain itu,
tim akan  memberikan = materi-materi
tambahan berupa doa-doa terkait kematian
seperti cara mentalqin, tahlil, dan ritual
keagamaan lainnya.

Sebagai bentuk evaluasi kegiatan
pelatthan ini, tim pengabdian melakukan
survel persepsi santri terhadap kegiatan ini.
Persepsi menjadi asesmen yang dipilih karena
dinilai menjadi penilaian paling fundamental
seperti yang disampaikan dalam Kirkpatrick
model (Kirkpatrick, 1994). Survei ini
menggunakan dua kuesioner yakni Death
Education Attitudes Scale-Teachers (DEAS-T)
dan Death Education Questionnaire-Teachers
(DEQ-T) yang dikembangkan oleh Rodriguez
Herrero, de la Herran Gascoén, Pérez-Bonet,
& Sanchez-Huete (2020). Dalam laporannya,
kuesioner ini memiliki validitas yang sangat
baik dengan Crombach Alpha sebesar (.89.
Pada evaluasi ini, hanya 19 item paling
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relevan yang diambil untuk digunakan dan
kemudian diubah dalam konteks siswa.
Berdasarkan hasil analisis, kuesioner yang
digunakan dalam evaluasi ini memiliki
validitas yang baik dengan Crombach Alpha
sebesar 0.81.

Analisis dilakukan menggunakan
statistik deskriptif berupa persentase, rerata
(mean), dan standar deviasi (SD). Sementara
itu, untuk variabel gender, pengalaman terkait
pernah kehilangan orang tua atau keluarga,
dan pengalaman pernah mendapatkan
pelatihan yang sama dianalisis menggunakan
statistik inferensial non-parametrik yakni uji
Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan
diantara dua kelompok yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan utama kegiatan pengabdian
ini adalah memberikan pemahaman dan
keterampilan awal tentang pemulasaraan
jenazah pada santri remaja (Gambar 1).
Kewajiban seorang muslim terhadap muslim

yang meninggal adalah merawat dan
mengurusnya dengan benar serta
menyegerakan  penguburannya. Adapun

hukum mengurus jenazah adalah fardu kifayah
bagi semua umat muslin. Cara merawat
jenazah yang disyari’atkan Islam diantaranya
adalah memandikan, mengkafani, mensholati
dan kemudian menguburkan, dan ini menjadi
topik pada sesi pertama.

Dalam keadaan normal, jenazah
wajib dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan
dikuburkan. Prosedur ini dilakukan menurut
tata cara yang sudah ditentukan dalam syariat
Islam. Dalam keadaan darurat, di mana
pengurusan (penanganan) jenazah tidak
mungkin memenuhi ketentuan syariat di atas
maka pengurusan jenazah dilakukan dengan
cara darurat. Tata cara ini disampaikan pada
topik kedua, beramaan dengan materi tentang
do’a terkait kematian.

Dalam pelatihan ini, santri diberikan
penjelasan mengenai kondisi di mana Nabi
Muhammad SAW pernah memerintahkan
untuk mengubur para syuhada' Uhud dalam
bercak-bercak darah. Mereka tidak
dimandikan dan tidak dishalatkan (HR Al
Bukhari). Hukum ini khusus bagi syahid
ma'rakah (orang yang terbunuh di medan
perang). Adapun orang yang mati terbunuh
karena membela hartanya atau
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kehormatannya, merujuk pada Asy Syarhul
Mumti (5/364), mereka tetap dimandikan,
meskipun mereka juga syahid (Muhammad,
2011). Demikian orang yang mati karena
wabah tha'un atau karena penyakit perut, mati
tenggelam, atau terbakar. Meskipun mereka
syahid, mereka tetap dimandikan.

Santri juga dijelaskan mengenai
Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) yang pernah
berfatwa bahwa jenazah boleh tidak
dimandikan saat hendak dikubur. Tapi,
apabila memungkinkan, sebaiknya diguyur
sebelum penguburan. Pakaian yang melekat
pada jenazah atau kantong jenazah dapat
menjadi kafan bagi jenazah. Meski kafan
darurat itu terkena najis. Tak hanya itu,
menurut MUI, jenazah boleh dishalatkan
sesudah dikuburkan meski dari jarak jauh
(shalat ghaib). Boleh juga tidak dishalati
menurut gaul mu'tamad (pendapat yang kuat).
Jenazah pun wajib segera dikuburkan.
Pemakaman tersebut bisa dilakukan secara
massal dalam jumlah yang tidak terbatas.
Meski terdiri atas satu atau beberapa liang
kubur. Tak hanya itu, dalam kondisi seperti
tsunami  Aceh, jenazah tidak harus
dihadapkan ke arah kiblat.

Lebih lanjut, santri juga diberikan
wawasan detail dalam perawatan jenazah
kategori bermasalah misalnya kondisinya
sudah tidak utuh lagi, maka ada sedikit
perbedaan  yakni hanya = mencucinya
menggunakan sabun dan membacakan doa.
Kalau yang sudah tidak berbentuk lagi itu
hanya diguyur air sabun terus dikafanin.
Kalau jenazah yang tidak lengkap hanya
diguyur air sabun juga. Sesuai petunjuk ilmu
kedokteran tata cara memandikan jenazah
yang terkena penyakit menular agar tidak
menimbulkan bahaya menular bagi yang
memandikannya adalah menggunakan sarung
tangan, baju, dan mengacu pada protokol
kesehatan tata cara memandikan jenazah
penderita penyakit menular. Ini dimaksudkan
demi kemaslahatan diri maupun orang lain.
Santri diberikan penenkanan bahwa hal ini
sangat penting untuk diketahui, mengingat
resiko yang ditimbulkan cukup berbahaya.

Berdasarkan analisis terhadap respon
santri terhadap kegiataan pelatihan
pemulasaraan (Tabel 1). Sebagian besar santri
menyatakan kesiapan untuk menjadi wakil
keluarga dalam perawatan jenazah suatu saat
nanti (89%), mereka mampu menghibur



Yusuf Hanafi, et al. Persepsi Santri terhadap Pelatihan Pemulasaraan...

teman atau keluarga yang sedang kehilangan
orang yang dicintai (89%), dan mampu
merenungkan kematian sendiri (62%). Hal ini
menandakan bahwa pelatihan pemulasaraan
jenazah membawa dampak positif terhadap
santri.

Lebih detail lagi, kami menganalisis
respon mahasiswa sesuai dengan dimensi
dalam skala (Tabel 2). Dimensi pertama
adalah “Kebutuhan pelatihan pemulasaraan
jenazah,” yang terdiri dari lima item (item 1
sampai dengan 5). Dimensi kedua ”Inklusi
pelatthan pemulasaraan jenazah dalam
pendidikan santri remaja.” yang terdiri dari
tiga item (item 6 sampai 8), dan dimensi
ketiga “Kesadaran pendidikan kematian,”
yang terdiri dari enam item (item 9 sampai
14). Temuan kami mengungkapkan sikap
yang cukup positif terhadap pelatihan
pemulasaraan jenazah di antara para santri,
dengan nilai di atas 4 poin hampir untuk
semua item, kecuali item 3, 4 (faktor
pertama), dan 8 (faktor kedua).

Menganalisis hasil berdasarkan faktor,
untuk faktor pertama adalah yang paling
terlihat menonjol dengan adanya dua item
dibawah skor 4. Item 3, “Pelatihan modin
untuk santri membuat saya lebih siap
menghadapi kematian” dengan rerata sebesar
3.62, dan item 4 “Pelatihan modin membuat
saya dan teman saya lebih sering
membicarakan tentang kematian dan tata cara
perawatannya,” dengan rerata sebesar 3.59.
Ini sebenarnya adadalah hal yang wajar,
karena terkadang sangat tabu untuk
membicarakan kemataaian dalam lingkungan
sekolah (Herran Gascon et al.,, 2019).
Penyebab utamanya adalah kurangnya
pelatthan (Holland, 2008) dan juga
ketidakyakinan mereka sebagai remaja untuk
mencapal pemahaman yang berkaitan dengan
kematian (Schoen, Burgoyne, & Schoen,
2004). Namun demikian, seperti yang dapat
diamati dalam hasil kuesioner tentang
pelatihan pemulasaraan jenazah (Tabel 1,
item 5), mayoritas santri belum menerima
pelatihan pemulasaraan jenazah. Temuan ini,
secara keseluruhan, dengan tegas mendukung
kebutuhan yang jelas untuk pelaksanaan
program untuk pelatihan santri remaja.

Hal ini juga diperkuat dengan skor
pada dimensi kedua, yang menyatakan bahwa
pelatihan pemulasaraan jenazah sangat cocok
untuk santri setingkat sekolah menengah
pertama, namun santri memberikan catatan
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bahwa sebaiknya tidak dimasukkan dalam
pembelajaran Agama Islam (PAI). Terlepas
dari hal itu, hasil ini menggambarkan bahwa
pesantren dituntut untuk bertindak sebagai
pendidik dalam situasi apapun termasuk
ketika santri dipengaruhi oleh kematian orang
yang dicintai seperti keuarga, dan seperti yang
baru-baru ini disebabkan oleh COVID-19
(Rodriguez Herrero, de la Herran Gascon,
Pérez-Bonet, et al., 2020).

Sementara itu, untuk dimensi ketiga
(“Kesadaran pendidikan kematian”), dengan
skor diatas 4 untuk semua item adalah hal
yang menggembirkan karena situasi ini
berpotensi mendidik santri untuk tumbuh
menjadi pribadi yang lebih baik, tujuan hidup
yang teraarah, dan kepekaan yang lebih besar
terhadap orang-orang yang disekitarnya.

Beralih ke pengaruh  variabel
sosiodemografi, pertama, kita akan meninjau
gender dan pengalaman. Dalam hal gender,
hasil kami menghitung bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal sikap terhadap pelatihan
pemulasaraan jenazah. Variabel lain adalah
pengaruh pada sikap telah mengalami
kehilangan orang yang dicintai. Dalam
analisis kami, sementara kami juga tidak
menemukan perbedaan yang signifikan antara
mereka yang telah mengalami kehilangan
orang yang dicintai dengan mereka yang

tidak. Kecenderungan ini sesuai dengan
temuan sejumlah penelitian sebelumnya
(Dyregrov, Dyregrov, & Idsoe, 2013;
McGovern & Barry, 2000; Rodriguez

Herrero, de la Herran Gascoén, Pérez-Bonet,
et al., 2020). Terakhir, mengenai pengalaman
pelatihan, hasil dan pola yang sama juga
dihitung dalam analisis kami.

Meskipun, kegiatan pengabdian dan
serangkaian evaluasinya yang telah dilakukan
memberikan manfaat yang  signifikan,
kedepan masih perlu untuk menyelidiki
kelompok santri usia remaja secara lebih
mendalam. Seperti yang dijelaskan di
pendahuluan, tentang pengaruh budaya
dalam proses kaderisasi (Astarani, 2011;
Diandra & Putrawan, 2013; Komar, 2017,
Sayyidah, 2015; Syahlan, 2019), maka adalah
penting bahwa penelitian dan pengabdian
masyarakat lebih lanjut harus dilakukan
untuk menganalisis relevansi keragaman
budaya dalam merencanakan dan
menerapkan pelatihan pemulasaraan jenazah.
Ini juga sangat diperlukan, dalam pendidikan



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 4 No 3, April 2022

yang bertujuan untuk inklusivitas seperti metode didaktik terkait dengan pelatihan
pesantren, untuk menghasilkan dan meneliti pemulasaraan jenazah bagi santri usia remaja.

Gambar 1: Tim Memberikan Pelatihan Pemulasaraan Jenazah

Tabel 1. Kuesioner Pelatihan Pemulasaraan Jenazah

No Item Kuisioner Hasil

1. Apakah kamu telah mengalami kehilangan (meninggal dunia) Ya Tidak
salah satu keluarga misalnya orang tua, adik, atau kakak? (33%) (67%)

2. Ketika kamu kehilangan orang yang dicintai (keluarga), Ya Tidak
apakah kamu siap menjadi salah satu perwakilan keluarga (89%) (11%)
yang merawat jenazahnya?

3. Apakah kamu merasa mampu menghibur teman atau kerabat Ya Tidak
ketika mereka kehilangan orang yang dicintai? (80%) (20%)

4. Apakah Anda merasa mampu untuk merenungkan kematian Ya Tidak
Anda sendiri? (62%) (38%)

5. Apakah Anda pernah mendapatkan pelatihan pendidikan Ya Tidak
kaderisasi modin sebelumnya selain kemarin di pondok? (36%) (64%)

Data kuesioner di atas menunjukkan peserta  pelatthan belum mendapatkan
hasil yang sangat positif dari kegiatan kegiatan sejenis sebelumnya, dan melalui

pelatihan ini, dimana peserta pelatihan siap kegiatan ini mereka bertekad untuk menjadi
menjadi perawat jenazah, khususnya jika ada pribadi yang lebih baik.
anggota keluarganya yang wafat. Kebanyakan

Tabel 2. Kuesioner Sikap terhadap Pelatihan Pemulasaraan Jenazah

No Item Kuesioner Rerata (SD)

1. Pelatihan modin untuk santri dapat membuat kami lebih siap untuk

terlibat dalam perawatan jenazah suatu saat nanti jika dibutuhkan. 4.29(0.86)
2. Mengetahui bahwa semua orang akan mengalami kematian dapat 4.29 (0.81)
membuat saya terus ingin belajar menjadi pribadi lebih baik ’ '
3. Pelatihan modin untuk santri membuat saya lebih siap menghadapi
K : 3.62 (0.96)
ematian
4  Pelatihan modin membuat saya dan teman saya lebih sering
. 4 3.59(0.92)
membicarakan tentang kematian dan tata cara perawatannya
5  Pelatihan modin membantu saya melihat kematian sebagai 4.06 (0.83)

bagian/akhir dari kehidupan

6  Pelatihan modin sangat cocok diberikan kepada santri seperti saya 4.28 (0.88)
7  Pelatihan modin sangat cocok untuk pembelajaran anak usia SMP
. 4.19 (0.79)
seperti saya
8  Pelatihan modin sebaiknya dimasukkan dalam mata pelajaran PAI. 3.87 (0.82)
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9 Kematian harus dipersiapkan dengan sangat baik 4.48 (0.63)

10  Saya percaya bahwa saya harus berhubungan baik dengan teman saya 4.31(0.78)
yang orang tuanya sudah meninggal ’ '

11 Saya merasa bahwa saya harus pulang ke rumah saat keluarga saya 4.14(0.91)
sedang sakit parah/kritis ’ '

12 Mengetahui bahwa suatu hari saya akan mati dapat membuat saya 4.33 (0.64)
lebih menghargai kehidupan sehari-hari saya. ’ '

13 Mengetahui bahwa suatu hari saya akan mati dapat membantu saya 4.33 (0.66)
mengarahkan tujuan hidup saya dengan lebih baik. ’ '

14 Mengetahui bahwa suatu hari saya akan mati dapat membantu saya 4.4 (0.66)
menjadi santri/anak yang lebih baik ' ’

Data kuesioner sikap di atas juga menyiapkan  diri  lebih  baik  dalam

mengindikasikan dampak sikap yang sangat
positif dari kegiatan pelatihan jenazah ini.
Kegiatan pelatihan ini mampu menumbuhkan
persepsi yang lebih baik dalam melihat
kematian, sehingga mendorong peserta untuk

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dan
evaluasinya tentang pelatihan pemulasaraan
jenazah yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa, meskipun topik yang hampir sama
tidak diberikan dalam kurikulum pesantren,
sebagian besar belum pernah menerima
pelatithan tersebut, santri memiliki sikap
positif terhadap pelatthan pemulasaraan
jenazah, mereka mempunyai persepsi bahwa
pelatithan pemulasaraan sangat penting bagi
mereka, perlu dimasukkan dalam kurikulum
pesantren, dan penting untuk membentuk
pribadi yang lebih baik.

Secara  garis  besar, pelatihan
pemulasaraan jenazah ini menanggapi realitas
objektif ganda: (1) kesadaran akan datangnya
kematian membentuk pribadi yag lebih, dan
(2) pelatihan ini mempengaruhi sekolah dan
karena itu menuntut adanya pelatihan yang
lebih intensif dan dibutuhkan tutorial yang
sesuai dengan usia mereka. Temuan ini
menegaskan  bahwa  pesantren  perlu
memperhitungkan pendidikan kematian lebih
komprehensif. Oleh karena itu, pedagogis dan
didaktis lengkap dan wajar diperlukan untuk
memasukkan kesadaran akan kematian dalam
kurikulum pesantren yang bercita-cita menuju
pendidikan yang lebih menekankan akhirat.
Dengan demikian, kita membutuhkan
program pelatihan untuk santri dalam
pendidikan kematian (pemulasaraan jenazah).
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